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RINGKASAN

ALENSAPUTRA NASUTION. Tuberkulosis sebagal zoonosis ditinjau dari segi
kesehatan masyarakat dan peraturan pemerintah (Pembimbing Drh. R Soegijanto. ME‘;)

Penyakit tuberkulosis pada téfnak disebabkan oleh mycobacterium tuberculosis,
dibagi dalam tiga tipe yaitu : tipe human, tipe avian dan tipe bovine. Ketiga tipe
mycobucterivm tuberculosis ini dibedakan dari sifat-sifat bakteri pada pupukan dan
tingkat virulensi pada beberapa hewan percobaan.

Kepekaan hewan ataupun ternak terhadap salah satu tipe mycobacterium
tuberkulosis berbeda satu dengan lainnya. Kasus tuberkulosis pada ternak masth jarang
ditemukan dibandingkan dengan penyakit zoonosis lainnya. Penularan tuberkulosis
terutama  melalui jalur pernafasan, infeksi silang antara hewan, peralatan yang
terkomamiﬁasi, makanan ataupun minuman yang juga terkontaminasi,

Dalam infeksi tuberkulosis, kekuatan magrofag dan tingkat virulensi bakteri
memegang pefanan penting dalam penetrasi bakteri selanjutnya. Semakin kuat daya
“magrc:fag semakin kecil kemungkinan terinfeksi tuberkulosis, atau semakin - tinggi
virulensi bakteri semakin besar peluang terinfeksi tuberkulosis. Dalam proses perjalanan
penyakit dan perkembangan selanjutnya, mekanisme respon kekebalan sangat
mempengaruhi,

Peﬁgendalian tuberkulosis pada ternak ataupun hewan secara umum perlu
dilakukan pencegahan dan pengobatan. Tindakan pencegahan berupa karantina yang

ketat, ji tuberkulin yang rutin dan penyingkiran reaktor. Tindakan pengobatan umumnya



jarang dilakukan kecuali untuk hewan langka ataupun yang memiliki nilai lebih atau
hewan penelitian.

Campur tangan pemerintah dalam dunia peternakan dan kehewanan dapat berupa
peraturan, undang-undang yang mengatur lalu lintas hewan, karantina, obat héwan,
kesmavet atau dengan peraturan-peraturan daerah yang berlaku, bertujuan untuk
peningkatan nilai ekopomi, pendapatan perkapita dan terbentuknya lapangan pekerjaan

yang baru.
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L PENDAHULUAN

Pembangunan bidang peternakan merupakan salah satu sektor yang sangat
penting di samping sektor pertanian yang iebih awal menjadi tulang punggung
pembangunan nasional. Kedua bidang ini tidak dapat diabaikan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan kecerdasan bangsa melalui pemenuhan gizi secara
nasional.

Peningkatan produk — produk asal hewan hewan ( daging, susu dan telur )‘s-:-écara
nasional telah digalakkan oleh pemerintah Indonesia sejak PIPT 1 untuk memenuhi
peningkatan permintaan pangan domestik. Untuk menunjang pemenenuhan produk asal
hewan khususnya daging dan susu tidak terlepas dari manajemen peternakan, kondisi
lingkungan dan penanganan berbagai macam penyakit yang dapat menurunkan produksi
dan nilai ekonomis.

Salah satu penyakit yang dapat mempengaruhi kualitas dan kwantitas produksi
asal hewan adalah tuberkulosis. Di Indonesia kejadian penyakit Tuberkulosis (TBC) pada
ternak lebih banyak ditemukan pada sapi perah dibandingkan dengan sapi potong (
Madura, Bali), disamping dapat menyerang pada kuda atau kerbau.

Penularan TBC bovin dari sapi perah ke jenis ternak lainnya dapat terjadi, melalui
kontak antara jenis — jenis ternak tersebut secara intensif. TBC bovin dapat pula
menyerang manusia, antara lain disebabkan meminum air susu yang tidak dimasak secara

baik sedangkan TBC human pernah ditemukan pada jenis hewan piaraan ( anjing, kera )

dan hewan kebun binatang ( tapir, orang utan).

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit menular bersifat menahun, merupakan salah

satu zoonosis penting, menyerang mamalia dan ungggas dengan tanda — tanda khas oleh



